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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PRINSIP KESOPANAN BAHASA DALAM NOVEL KUSUT
KARYA ISMET FANANY (TINJAUAN PRAGMATIK)

Aruna Laila
STKIP PGRI, Sumatera Barat, Indonesia

arunalaila46@gmail.com

Abstrak
Novel Kusut karya Ismet Fanany memaparkan cerita yang berhubungan dengan
pernikahan pasangan antar bangsa, sehingga pada saat tokoh-tokohnya menghadapi
masalah dalam rumah tangganya para tokoh perempuan sangat sabar menghadapi
masalahnya. Dalam menghadapi masalah tersebut para tokoh perempuan tidak
bertutur dengan kekasaran walaupun mereka dalam keadaan stres menghadapi
suami masing-masing, para tokoh perempuan tetap bertutur dengan kesopanan.
Hal ini terjadi karena budaya yang mereka anut, sehingga walaupun mereka dapat
masalah mereka selalu bertutur dengan sopan. Hal itulah yang melatarbelakangi
timbulnya penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prinsip kesopan-
an yang terdapat dalam novel Kusut karya Ismet Fanany. Kesopanan dalam
berbahasa merujuk pada tata krama, etika dalam berkomunikasi atau berinteraksi
dengan orang lain. Dalam kesopanan berbahasa dituntut penggunaan bahasa yang
halus, ramah, santun, dan tidak menyinggung perasaan lawan tutur. Kesopanan
berbahasa merupakan cerminan dari pengguna bahasa tersebut. Prinsip kesopanan
yang digunakan penutur dan lawan tutur berhubungan erat dengan latar sosial, dan
budaya penuturnya serta konteks tuturannya. Penelitian ini tergolong penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis untuk mendeskripsikan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu mengenai prinsip kesopanan dengan meng-
gunakan teori Leech. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap prinsip kesopan-
an yang terdapat dalam novel Kusut karya Ismet Fanany adalah seperti berikut ini.
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan ditemukan enam jenis prinsip kesopanan
dalam novel Kusut karya Ismet Fanany. Prinsip kesopanan yang dominan adalah
maksim kesimpatian. Dari hasil analisis dapat diketahui prinsip kesopanan yang ter-
dapat dalam nover Kusut karya Ismet Fanany ini selalu dituturkan oleh tokoh
perempuan dan permasalahan yang membuat tokohnya menuturkan maksim ke-
simpatian berhubungan dengan permasalahan seorang istri dengan suaminya. Per-
masalahan yang terjadi diperkirakan karena perbedaan budaya dan antara suami
dan istri. Dalam menghadapi permasalahan para tokonya khususnya tokoh perem-
puan selalu sabar dan santun dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi, sehingga
prinsip kesopanan sangat banyak dituturkan para tokoh perempuan.

Kata kunci: kesopanan, bahasa, pragmatik
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PENDAHULUAN
Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju, teknologi yang semakin
canggih, masyarakat yang semakin modern berdampak pada kesopanan berbahasa.
Jika dibandingkan anak atau orang-orang yang hidup pada tahun 70an dengan
tahun 80an kesopanan berbahasanya sangat jauh berbeda. Pada masa 20an ini ke-
sopanan anak-anak, remaja sepertinya sudah jauh berkurang. Hal ini mungkin terjadi
karena kurangnya rasa sosial masyarakatnya sehingga tuturannya kurang sopan.
Berbeda dengan novel Kusut karya Ismet Fanany yang membahas tentang perkawinan
beda budaya, yang masih bertutur dengan sopan walaupun dalam keadaan tertekan
karena masalah yang dihadapi. Hal ini sudah seharusnya dilakukan demi menjaga
kelangsungan komunikasi.

Bahasa merupakan alat yang sangat penting bagi manusia. Tanpa bahasa manusia
akan kesulitan berinteraksi dengan dengan sesamanya, karena bahasa berfungsi sebagai
alat komunikasi dalam berinteraksi sosial. Achmad (2013: 3) mengatakan bahasa
adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang dipergunakan oleh para anggota
sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Bahasa yang di-
gunakan untuk bekerja sama dan berkomunikasi seharusnya memiliki prinsip kerja
sama dan prinsip kesopanan. Hal ini dilakukan untuk menjaga kelangsungan komunikasi.

Kesopanan dalam berbahasa merujuk pada tata krama, etika dalam berkomunikasi
atau berinteraksi dengan orang lain. Dalam kesopanan berbahasa dituntut penggunaan
bahasa yang halus, ramah, santun, dan tidak menyinggung perasaan lawan tutur.
Ketika berinteraksi setiap penutur selayaknya dituntut memiliki kesopanan demi
menjaga lancarnya komunikasi yang dijalin, apabila salah seorang penutur atau
lawan tutur tidak memiliki kesopanan berbahasa maka akan mengakibatkan ter-
ganggunya peristiwa tutur karena akan menimbulkan ketersinggungan. Ketidaksopan-
an berbahasa dilihat dari bahasa yang dituturkan berupa tuturan yang marah-marah,
tidak sopan, dan yang menyinggung perasaan. Masalah ini sesuai dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan Ismet, M. N. (2014). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Ismet ditemukan bahwa penggunaan tuturan dengan menggunakan prinsip
ke-sopanan dalam sebuah percakapan sangat penting. Hal ini dilakukan penutur
dan lawan tutur untuk menciptakan sebuah suasana yang nyaman dalam percakapan
sehingga baik dari penutur maupun petutur tidak ada yang merasa tersinggung atau
terjadi sebuah kesalahpahaman dalam komunikasi.

Kesopanan bahasa dapat juga diwujudkan dengan penyimpangan bahasa agar
bahasa yang dituturkan memiliki kesopanan dan lawan tutur dapat merasakan ke-
bahagiaan mendengar tuturan tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan ter-
hadap penyimpangan bahasa dan kesopanan diketahui bahwa penggunaan
penyimpangan bahasa tersebut tidak selalu bernilai negatif karena penyimpangan
tersebut ada yang bernilai tentang agama khususnya dalam kehidupan dan pengguna-
an penyimpangan bahasa tersebut disengaja oleh penulis dengan bertujuan untuk
memunculkan kelucuan dan membuat pembaca ketawa (Darmawan, Y. A. (2015).
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Kesopanan berbahasa merupakan cerminan dari pengguna bahasa tersebut.
Prinsip kesopanan yang digunakan penutur dan lawan tutur berhubungan erat dengan
latar sosial, dan budaya penuturnya serta konteks tuturannya. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan Beden terhadap pemetaan struktur peristiwa bahasa komunikasi
bebas konflik, komunikasi bebas konflik dapat memberikan kebaikan kepada generasi
muda dalam bertutur tentang cara yang baik untuk berkomunikasi. Hal itu dilakukan
dengan memahami atau menganalisis siapa lawan tutur, atau penutur serta tujuan
dan konteks tuturan tersebut berlangsung. Dengan diketahuinya siapa lawan tutur,
penutur, serta tujuan dan konteks tuturan kesopanan generasi muda akan sesuai
dengan aspirasi dalam Falsafah Pendidikan Kebangsaan untuk melahirkan insan yang
seimbang dan harmonis (Beden, S. B., dan Zahid, I. B. 2016).

Syariah, S., Martono, M., & Sanulita, H. juga melakukan penelitian tentang ke-
santunan, menurut Syariah selama berkomunikasi baik dari kalangan sosial menengah
ke atas hingga menengah ke bawah dan dari yang muda hingga yang tua, mere-
presentasikan maksim-maksim yang terdapat dalam prinsip kesantunan.

Prinsip kerja sama dan kesopanan tidak hanya digunakan dalam bahasa lisan
atau bahasa sehari-hari, tetapi juga digunakan dalam bahasa tulis. Bahasa kesopanan
dalam bentuk tulis dapat dilihat seperti yang digunakan para pengarang-pengarang
dalam menyampaikan ide, pikiran, serta perasaannya dalam bentuk karya fiksi atau
nonfiksi. Penelitian terhadap prinsip kesopanan yang terdapat dalam karya fiksi dan
wacana lainnya sudah dilakukan oleh peneliti lainnya, namun prinsip kesopanan
dalam novel Kusut karya Ismet Panany belum ada yang melakukannya. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan prinsip kesopanan yang terdapat dalam novel
Kusut karya Ismet Fanany.

Menurut Leech (dalam Wijaya (1996, hlm. 55) prinsip kesopanan terdiri dari
enam jenis yaitu sebagai berikut ini:
1. Maksim Kebijaksanaan

Maksim ini diungkapkan dengan tuturan impositif dan komisif. Maksim ini meng-
gariskan setiap peserta pertuturan untuk meminimalkan kerugian orang lain
atau memaksimalkan keuntungan bagi orang lain.

2. Maksim Penerimaan
Maksim penerimaan diutarakan dengan kalimat komisif dan impositif. Maksim
ini mewajibkan setiap peserta tindak tutur untuk memaksimalkan kerugian bagi
diri sendiri, dan meminimalkan keuntungan diri sendiri.

3. Maksim Kemurahan
Berbeda dengan maksim kebijaksanaan dan maksim penerimaan, maksim
kerendahan hati diutarakan dengan kalimat asertif.

4. Maksim Kerendahan Hati
Maksim kerendahan hati juga diungkapkan dengan kalimat ekspresif dan asertif.
Bila maksim kemurahan berpusat pada orang lain, maksim kerendahan hati
berpusat pada diri sendiri.
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5. Maksim Kecocokan
Seperti halnya maksim penerimaan dan maksim kerendahan hati, maksim
kekcocokan juga diungkapkan dengan kalimat ekspresip dan asertif.

6. Maksim Kesimpatian
Maksim kesimpatian diungkapkan dengan tuturan asrtif dan espresif. Maksim
kesimpatian ini mengharuskan setiap peserta pertuturan untuk memaksimalkan
rasa simpati dan meminimalkan rasa antipati kepada lawan tuturnya.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif. Penelitian ini tergolong kualitatif karena
hanya menguraikan kata-kata, frasa, dialog yang terdapat dalam novel Kusut karya
Ismet Fanany. Berdasarkan jenis penelitian tersebut metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif analisis. Berdasarkan metode penelitian ini
data-data yang sudah ditemukan akan dideskripsikan dan dianalisis lagi untuk men-
dapat hasil penelitian yang maksimal mengenai prinsip kesopanan dalam novel Kusut
karya Ismet Fanany.

Sumber data penelitian ini adalah novel Kusut karya Ismet Fanany yang diterbitkan
oleh Angkasa Bandung pada tahun 2015. Data dalam penelitian ini adalah ujaran-
ujaran yang dituturkan tokoh dlam novel Kusut karya Ismet Fanany baik yang berbentuk
kalimat, frase, ataupun kata yang dituturkan kepada mitra tutur atau pendengarnya.

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan langkah seperti berikut 1)
membaca novel Kusut secara kritis dan berulang, 2) mengidentifikasi tuturan tokoh
yang memiliki prinsip kesopanan, 3) menginventarisir data prinsip kesopanan, dan
4) mengklasifikasikan data prinsip kesopanan. Peneliti merupakan instrumen utama
dalam penelitian ini. Peneliti bertugas sebagai perencana, pelaksana, penguji
keabsahan data dan penganalisis data.

Tahap analisis penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan data, 2) menganalisis
data, 3) menginterpretasikan data, 4) membahas, dan 5) menyimpulkan dan me-
laporkan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Mohamad Nasir Iswet terhadap aspek
sopan santun ujaran dalam film Eat Pray Love karya Ryan Murphy dapat diketahui
bahwa penggunaan ujaran-ujaran sopan santun dalam sebuah percakapan sangat
penting. Hal ini dikarenakan untukmenciptakan sebuah suasana yang nyaman dalam
percakapan sehingga baik daripenutur maupun petutur tidak ada yang merasa
tersinggung atau atau terjadi sebuah kesalahpahaman dalam komunikasi. Sesuai
dengan hasil penelitian Mohamad Nasir Iswet tersebut tokoh-tokoh perempuan dalam
novel Kusut karya Ismet Fanany ini selalu menggunakan kesopanan dalam tuturannya.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan terhadap prinsip kesopanan dalam
novel Kusut karya Ismet Fanany dengan menggunakan teori Leech ditemukan jenis-
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jenis prinsip kesopanan berupa maksim kebijakan, maksim penerimaan, maksim
kemurahan, maksim kecocokan, dan maksim kesimpatian. Dari analisis data yang
dilakukan maksim kesimpatian merupakan maksim yang paling dominan ditemukan.
Sedangkan maksim yang paling sedikit ditemukan adalah maksim kerendahan hati.
Berikut ini pembahasan masing-masing prinsip kesopanan yang ditemukan.

1. Maksim Kebijaksanaan
Dia bersedia kawin di desa kita, Bu? Apa ibu tidak senang? Tentu ibu senang
kau disukai anak muda seperti Bejamin (Fanany, 2015, hlm. 5).

Data di atas digolongkan maksim kebijaksanaan karena lewat tuturan Desna dan
ibunya dapat diketahui bahwa ibu Desna sudah meminimalkan kerugian orang lain
yaitu Desna. Hal ini terlihat dari tuturan “tentu ibu senang”. Ibu Desna sebenarnya
ragu akan keputusan yang ditetapkan Desna, karena mereka belum mengetahui
seutuhnya siapa Ben, tetapi untuk meminimalkan kerugian Desna, dan memaksimal-
kan keuntungan Desna, ibu Desna menjawan pertanyaan Desna dengan “tentu ibu
senang kau disukai anak muda seperti Bejamin. Hal itulah yang membuat tuturan
tersebut tergolong maksim kebijaksanaan.

Kita tidak tahu bagaimana keadaan di sana, Des. Bagaimana keluarganya. Apakah
mereka akan senang menerima kau? Kalau tidak, apakah Ben akan tetap men-
cintaimu? Kau akan sendirian di sana, Des. Apa yang akan kau kerjakan waktu
dia kuliah? Ah, mungkin ibu terlalu kuatir saja! (Fanany, 2015, hlm. 5).

Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui Desna sangat menyayangi ibunya,
sehingga Desna ingin membahagiakan ibunya dengan jawaban yang diberikannya
atas pertanyaan ibunya yaitu “ah mungkin ibu terlalu kuatir saja”. Lewat jawaban
Desna tersebut Desna telah meminimalkan kerugian ibunya dan memaksimalkan
keuntungan ibunya. Hal ini terjadi karena Desna sudah membuat hati ibunya bahagia
dan merasa yakin, walaupun Desna sendiri sebenarnya belum banyak mengetahui
dan memikirkan hal tersebut.

Maaf Dik, kami sedikit terlambat, kata Sumiarni. O, tidak apa-apa bu. Kami
belum lama mulai kata Desna (Fanany, 2015, hlm. 230).

Dari kutipan di atas dapat diketahui hal yang membuat kutipan tersebut tergolong
maksim kebijaksanaan yaitu dari jawaban yang diberikan Desna. Agar Sumiarni
tidak merasa bersalah Desna memberitahu kalau pertemuan yang meraka adakan
belum lama dimulai. Desna tidak ingin menyakiti atau mengecewakan Sumiarni
hanya karena masalah kedatangannya yang terlambat ke tempat pertemuan.

Ya. Suwarti tidak bisa disalahkan. Sibukkan. Maklumlah sendiri di rumah
(Fanany, 2015, hlm. 232).
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Sumiarni mencoba untuk meminimalkan kerugian Suwarti kepada Desna. Suwarti
menjelaskan kalau Suwarti bukan tidak bisa mengurus anak-anaknya sehingga
rumahnya berantakan dan anak-anaknya tidak terurus. Sumiarni memahami
bagaimana lelah dan repotnya mengurus anak dan rumah. Sehingga seorang suami
seharusnya tidak bisa hanya menyalahkan istri saja atas ketidakberesan rumah dan
anak-anaknya.

2. Maksim Penerimaan
Maksim ini mewajibkan setiap peserta tutur untuk memaksimalkan kerugian bagi
diri sndiri dan meminimalkan keuntungan diri sendiri. Berikut data maksim penerima-
an beserta analisinya.

Apakah kau pasti Benjamin mencintaimu, Des? Ya Bu (Fanany, 2015, hlm. 7).

Pada saat bu Desna menanyakan apakah Ben benar mencintai Desna, dan Desna
menjawab iya. Apa yang dituturkan Desna sebenarnya telah merugikan dirinya secara
maksimal dan meminimalkan keuntungan bagi dirinya sendiri. Desna menjawab
pertanyaan ibu atas apa yang dilihatnya pada diri Ben sebatas yang diketahuinya
waktu Ben berada di kampung saja, sementara bagaimana nanti stelah berada di
Amerika belum pernah dibahasnya bersama Ben dan Ben pun tidak pernah ingin
membahas itu. Berdasarkan hal tersebutlah kutipan di atas digolongkan ke maksim
penerimaan.

Belum tidur? sapa Ben. Atau televisi membangunkanmu? O, tidak. Suaranya
tidak keras kok, kata Desna (Fanany, 2015, hlm. 244).

Kutipan di atas tergolong maksim penerimaan karena Desna telah menjawab
pertanyaan Ben, jawaban yang diberikan Desna sudah membuat dirinya mendapatkan
kerugian yang maksimal dan keuntungan yang minimal. Hal ini terjadi karena Desna
menjawab pertanyaan Ben bukan dengan perasaan yang sebenarnya, Desna menutupi
apa yang dipikirkannya lewat jawaban yang diberikan. Sebenarnya Desna belum
tidur karena memikirkan Ben yang sudah mulai berubah kepadanya. Tetapi itu tidak
disampaikan Desna kepada Ben, karena Desna tidak ingin Ben mengetahuinya. Apa
yang dipikirkan Desna tidak perlu diketahui Ben, biar dia sendiri yang menanggunya.

3. Maksim Kemurahan
Maksim kemurahan menuntut setiap peserta pertuturan untuk memaksimalkan rasa
homat kepada orang lain, dan meminimalkan rasa tidak hormat kepada orang lain.
Berikut uraian data beserta analisi maksim kemurahan.

Nggak ngerti aku, mbak. Ya, kami kadang-kadang berkelahi. Ya bertengkar mulut
gitu mbak. Nanti rujuk lagi. Ya, ya. Jawab Desna. Mana ada pasangan yang
akur-akur saja setiap saat dalam segala hal (Fanany, 2015, hlm. 219).
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Berdasarkan data di atas hal yang membuat kutipan tersebut tergolong tuturan
maksim kemurahan adalah adanya tanggapan yang diberikan Desna kepada Dyah
yang mengungkapkan permasalahan rumah tangganya kepada Desna. Desna
meringankan beban yang dihadapi Dyah dengan suaminya dengan cara menghormati
apa yang sudah terjadi di rumah tangganya, menurut Desna hal yang dihadapi Dyah
adalah hal yang biasa di rumah tangga. Dengan begitu pikiran Dyah berkurang
tentang pertengkarannya yang sering terjadi dengan suaminya.

Minggu yang lalu pembimbing mas Joe kasi tahu ada kesempatan untuk kerja di
Indonesia. Anehnya dia tidak begitu tertarik lagi! Kenap? Kenapa dia ngak
tertarik? Kedengarannya menarik, ikut serta dalam proyek semacam
itu (Fanany, 2015, hlm. 221).

Dyah memberitahu Desna kalau di Indonesia sedang ada proyek salah seorang
dosen, untuk itu Desna berharap Mas Joe mau bekerja di proyek yang akan diadakan
tersebut. Sehingga Desna memberi dukungan kepada Dyah untuk membujuk suami
agar ikut pekerjaan proyek tersebut.

4. Maksim Kerendahan Hati
Maksim kerendahan hati menuntut setiap peserta tutur untuk memaksimalkan
ketidakhormatan pada diri sendiri dan meminimalkan rasa hormat pada diri sendiri.
Berikut analisis d ata yang tergolong maksim kerendahatian.

Topi kuning itu cocok sekali dengan kulit Mbak Desna. Baru, ya? Sudah lama
sebenarnya. Dibawa dari kampung dulu. Tadi ketemu di lemari (Fanany, 2015,
hlm. 217).

Kutipan data di atas digolongkan maksim kerendahatian karena data tersebut
terdapat tuturan Desna kepada lawan tuturnya yaitu Dyah. Dyah memuji topi yang
digunakan Desna pada hari itu cocok dengan kulit Desna, Dyah juga mengira topi
Desna tersebut adalah topi baru. Tapi Dyah mengatakan bahwa topi yang
digunakannya adalah topi yang sudah lama, yang dibawanya dulu dari kampung
dan sudah lama tersimpan di lemari. Dari tuturan Desna tersebut dapat diketahui
Desna adalah tokoh yang memiliki kerendahan hati.

5. Maksim Kecocokan
Maksim kecocokan menggariskan setiap penutur untuk memaksimalkan ketidakcocok-
an di antara mereka. Berikut hasil temuan yang tergolong maksim kecocokan dalam
novel Kusut karya Ismet Fanany.

Ben, begitu baik orangnya, Bu. Ibu setuju dia baik (Fanany, 2015, hlm. 4).
Paling tidak pada diri Ben, saya melihat perbedaan perhatian yang mendasar
terhadap diri saya kalau dibandingkan sekarang dengan waktu di Indonesia dulu.
Betul itu Mbak. Aku juga merasakan begitu (Fanany, 2015, hlm. 226).
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Dari kutipan di atas terlihat kecocokan apa yang di tuturkan penutur dan lawan
tutur. Pada kutipan data pertama Desna mengatakan kepada ibunya kalau Ben adalah
laki-laki yang baik. Apa yang dikatakan Desna kepada ibunya tentang kebaikan Ben
disetujui oleh ibu Desna. Karena berdasarkan apa yang dilihat ibu Desna selama Ben
di kampung Desna Ben selalu memperlihatkan kebaikannya, walaupun sesampai di
Amerika Ben berubah. Pada kutipan keduan juga terlihat kecocokan tuturan yang
disampaikan Desna dengan si Mbak. Desna bercerita kepada si Mbak kalau suaminya
Ben sudah jauh berubah dibandingkan waktu mereka di kampung. Apa yang dicerita-
kan Desna disetujui oleh si Mbak, karena si Mbak juga melihat perubahan pada diri
Ben. Karena persetujuan yang dituturkan tokoh dalam novel Kusut karya Ismet
Fanany inilah yang membuat kutipan di atas tergolong ke maksim kecocokan. Dengan
adanya kecocokan tersebut komunikasi antara penutur dan lawan tutur berjalan
secara lancar. Kecocokan tersebut terlihat dari setujunya lawan tutur dengan apa
yang dituturkan lawan tutur.

6. Maksim Kesimpatian
Maksim kesimpatian ini mengharuskan setiap peserta pertuturan untuk memaksimal-
kan rasa simpati dan meminimalkan rasa antipati kepada lawan tuturnya.

Dyah kata Desna, kalau mas Joe masih tidak pulang malam ini, telepon saya ya!
Kata Desna, belum pasti apa yang akan dilakukannya kalau itu terjadi. Dia hanya
merasa bahwa Dyah paling tidak perlu teman dalam keadaan seperti itu (Fanany,
2015, hlm. 227).

Sesuai dengan maksud dari maksim kesimpatian, data di atas digolongkan maksim
kesimpatian karena tokoh Desna sahabat Dyah telah mengkhawatirkan keadaan Dyah.
Dyah sedang ada masalah dengan suaminya yaitu Mas Joe, beberapa hari ini mas
Joe sering tidak pulang ke rumah. Karena permasalahan tersebut Desna sangat
kasihan kepada Dyah sehingga Desna bersedia menemani Dyah kalau suami Dyah
mas Joe tidak pulang juga malam itu walaupun sebenarnya kalau itu terjadi Desna
belum terpikir apa yang harus dilakukannya. Tetapi untuk menyenangkan hati Dyah
Desna bersedia menghibur Dyah. Hal itulah yang membuat data di atas tergolong
maksim kesimpatian.

Prinsip kesopanan yang terdapat dalam novel Kusut karya Ismet Fanany dominan
dituturkan oleh tokoh wanita. Di dalam novel Kusut karya Ismet Fanany ini para
tokoh perempuan yang berasal dari Indonesia menikah dengan Laki-laki yang berasal
dari luar negeri yaitu Amerika. Sebelum pasangan suami istri yang dalam novel
Kusut ini meninggalkan Indonesia hubungan mereka sebagai suami istri ini berjalan
dengan baik-baik saja. Setelah mereka pindah ke Amerika hubungan mereka semakin
lama, semakin kurang harmonis. Para istri mereka selalu sabar menghadapi per-
masalahan tersebut, dalam bertutur mereka selalu menggunakan prinsip kesopanan.
Tekanan masalah yang mereka hadapi tidak membuat mereka untuk tidak bertutur
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dengan prinsip kesopanan. Tuturan para tokoh perempuan yang menggunakan
kesopanan ini dalam menghadapi permasalahan mereka membuat para teman-teman
mereka selalu simpati. Sehingga maksim kesimpatian dominan dituturkan oleh tokoh
perempuan dalam novel Kusut karya Ismet Fanany ini. Maksim yang paling sedikit
ditemukan adalah maksim kerendahan hati.

SIMPULAN
Kesopanan dalam berbahasa merujuk pada tata krama, etika dalam berkomunikasi
atau berinteraksi dengan orang lain. Dalam kesopanan berbahasa dituntut penggunaan
bahasa yang halus, ramah, santun, dan tidak menyinggung perasaan lawan tutur.
Ketika berinteraksi setiap penutur selayaknya dituntut memilki kesopanan demi men-
jaga lancarnya komunikasi yang dijalin, apabila salah seorang penutur atau lawan
tutur tidak memiliki kesopanan berbahasa maka akan mengakibatkan terganggunya
peristiwa tutur karena akan menimbulkan ketersinggungan. Ketidaksopanan berbahasa
dilihat dari bahasa yang dituturkan berupa tuturan yang marah-marah, tidak sopan,
dan yang menyinggung perasaan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan terhadap prinsip kesopanan dalam
novel Kusut karya Ismet Fanany ditemukan jenis-jenis prinsip kesopanan berupa
maksim kebijakan, maksim penerimaan, maksim kemurahan, maksim kecocokan,
dan maksim kesimpatian. Dari analisis data yang dilakukan maksim kesimpatian
merupakan maksim yang paling dominan ditemukan. Berikut ini pembahasan masing-
masing prinsip kesopanan yang ditemukan.
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